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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987.  

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau  W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

ي أ I = أ  = Ai   إي = ī 

 ū =أو Au = أو U = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

جميلة أة مر  Ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

طمة فا   Ditulis   fātimah 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

بنا ر  Ditulis  rabbanā 

 Ditulis   al-bir  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

جل الر  Ditulis   ar-rajulu 

ة السيد  Ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

ي البد  Ditulis  al-badī’ 

ل الجلا  Ditulis   al-jalīl 
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

مرت أ  Ditulis  umirtu 

  Ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 
 

Barangsiapa Tidak Mau Merasakan Pahitnya Belajar,  

Ia akan Merasakan Hinanya Kebodohan Sepanjang Hidupnya. 

 

-Imam Syafi'i- 
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ABSTRAK 

 

Aji Supriaji (2042114015), ANALISIS WACANA KRITIS PEMBERITAAN 

KASUS PENIPUAN JAMAAH HAJI DAN UMROH FIRST TRAVEL 

PADA TEMPO.CO. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 

2019.  

Pembimbing: Wirayudha Pramana Bhakti, MPd 

Awal bulan Maret 2017, masyarakat Indonesia dikejutkan dengan pemberitaan 

tentang kasus penipuan jamaah haji dan umroh yang dilakukan oleh biro First 

Travel. Dalam waktu cepat Satuan Tugas Waspada Investasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) memerintahkan First Travel untuk menghentikan penjualan 

paket promo yang menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk menggunakan jasa 

mereka pergi umroh. Kasus penipuan dan penggelapan uang jamaah umroh dan 

haji yang dilakukan oleh bos PT Anugerah Karya Wisata atau First Travel yaitu 

Andika Surachman dan Anniesa Hasibuan serta adik Anniesa membuat para 

sejumlah jamaah gagal berangkat dan terlantar. Media massa seperti Tempo.co 

secara langsung ikut berpartisipasi dalam pemberitaan tersebut. Tempo.co 

memandang bahwa First Travel melakukan penipuan kepada jamaah tidak hanya 

sekedar tentang adanya penggelapan uang dalam administrasi, melain bahwa 

indikator lain yakni tentang gaya hidup glamor pemilik biro umroh tersebut. 

Tujuan prnelitian ini untuk mengetahui wacana yang dibentuk dan struktur 

wacana pada Tempo.co. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif teks, peneliti 

mengumpulkan data dengan melakukan pengumpulan dokumentasi, buku, dan 

studi pustaka. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis wacana kritis (AWK) Teun A. Van Dijk. Model analisis yang di gunakan 

Van Dijk menggunakan 3 elemen yaitu Teks, Kognisi Sosial, dan Konteks Sosial.  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

wacana gaya hidup pada pemberitaan penipuan jamaah haji dan umroh oleh 

pemilik First Travel. Tempo.co menganggap adanya kejanggalan penyebab lain, 

yaitu tentang kehidupan sosial pemilik biro dengan gaya hidupnya yang glamor. 

Struktur wacana pada penelitian menunjukan sebuah elemen teks berbeda, seperti 

supersturuk skematik, struktur semantik, tematik, skematik, retoris dan stilistik 

bahwa bahasa lingual, leksikal, gramatikal, latar, tema, skema, terdapat gaya 

penulisan masing-masing berbeda dan macam-macam. 

 

Kata Kunci : Analisis Wacana, Komunikasi Massa dan Tempo.co 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi masyarakat modern, dengan kemudahan akses informasi yang 

begitu terbuka, adanya suatu informasi kini bukan hanya sebagai pemenuh 

kebutuhan rasa ingin tahu, namun saat ini informasi sudah menjadi suatu 

kebutuhan dasar guna mengikuti perkembangan zaman yang selalu 

mengalami perkembangan. Terlebih dengan semakin bebas dan terbukanya 

media massa dalam pemberitaan, membuat informasi semakin dicari oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Namun media massa yang diibaratkan sebagai 

dua mata pisau, sering dijadikan alat untuk melakukan hal–hal yang 

merugikan orang lain, mendiskriminasikan, memojokan pihak lain, 

menjatuhkan jabatan, atau bahkan membunuh karir seseorang melalui 

pemberitaan–pemberitaan yang diproduksinya. Selain itu, media juga 

memiliki kekuatan yang sangat besar guna menggiring opini dan perhatian 

publik. 

Awal bulan Maret 2017, masyarakat Indonesia dikejutkan dengan 

pemberitaan tentang kasus penipuan jamaah haji dan umroh yang dilakukan 

oleh biro First Travel. Dalam waktu cepat Satuan Tugas Waspada Investasi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memerintahkan First Travel untuk 

menghentikan penjualan paket promo yang menjadi daya tarik bagi 

masyarakat untuk menggunakan jasa mereka pergi umroh. Perintah itu 
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diterbitkan usai ditengarai adanya indikasi investasi ilegal dan penghimpunan 

dana masyarakat tanpa izin. Penghimpunan dana masyarakat tanpa izin.  

Izin Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) untuk First 

Travel pun dicabut karena Kementerian Agama menilai telah terbukti 

melanggar Pasal 65 huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2012 

tentang Pelaksanaan UU 13/2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah haji. 

Kementerian Agama lantas memerintahkan First Travel untuk mengembalikan 

seluruh biaya jemaah umrah yang telah mendaftar atau melimpahkan seluruh 

jemaah tersebut kepada Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) lain 

tanpa menambah biaya apapun. 

Beberapa biro perusahaan yang menawarkan perjalanan umroh dan 

haji khususnya di Indonesia justru tidak membuat para jamaah percaya 

tentang biro perusahaan yang menawarkan harga administrasinya murah. 

Akan tetapi perusahaan tersebut melakukan aksi tipu-tipu kepada para jamaah. 

Dengan alasan menunda keberangkatan karena problem visa tak kunjung 

selesai, karena mendaftar pada waktu promo, menambah biaya agar 

dipermudah jadwal penerbangan dan lain sebagainya. Tidak hanya yang di 

alami oleh Firts Travel, misalnya biro travel Abu Tours juga gagal 

memberangkatkan 27.000 jamaah karena tidak memiliki ijin operasional dari 

Kementerian Agama.1 

                                                             
1 Wahyu Adityo Prodjo, "Setelah First Travel, Abu Tours Gagal Berangkatkan 27.000 

Jemaah Umroh". ( Kompas, 18 Januari 2018), hlm. 2 
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 Kasus penipuan dan penggelapan uang jamaah umroh dan haji yang 

dilakukan oleh bos PT Anugerah Karya Wisata atau First Travel yaitu Andika 

Surachman dan Anniesa Hasibuan serta adik Anniesa membuat para sejumlah 

jamaah gagal berangkat dan terlantar. Hal ini adalah kasus penipuan terbesar 

yang dilakukan oleh perusahaan biro umroh First Travel yang hanya ada di 

Indonesia. Sudah banyak korban yang menunggu lama akibat dari menunda 

pemberangkatan dengan alasan kesulitan dalam menangani pengurusan visa 

dari provider. Pasti dalam masalah ini berdampak pada jamaah haji yang 

selanjutnya, padahal seharusnya segera diberangkatkan akan tertunda karena 

telah terjadi penundaan. Penundaan inilah yang menjadi duduk perkara kasus 

penipuan dan penggelapan uang jamaah. Modusnya yaitu dengan ajakan 

kepada jamaah apabila ingin segera berangkat lebih awal lagi harus 

menambah uang. Bujukan seperti itu karena para jamaah sudah lama 

menunggu, akhirnya para jamaah ingim menambah uang tambahan agar 

segera diberangkatkan.2 

Media massa merupakan salah satu alat atau perantara komunikasi 

yang sangat efektif digunakan sebagai alat penyaluran informasi yang 

memberikan dampak sangat besar ditengah-tengah kehidupan manusia. 

Dengan adanya media, berita apapun yang dipublikasikan sekaligus 

dibutuhkan masyarakat akan dengan mudah tersalurkan. Kekuatan media 

                                                             
2 Syafiul Hadi, Korban Penipuan Umroh First Travel Ancam Kerahkan 10 Ribu Orang 

(Tempo,  18 Agustus 2017), hlm. 1 
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massa dalam mengarahkan opini dan pilihan sikap publik dalam era modern 

diyakini jauh lebih kuat dibandingkan kampanye langsung seorang presiden 

sekalipun. Meskipun pengaruhnya di Indonesia tidak sebesar di negara-negara 

yang telah berkembang, media massa masih menjadi pusat pembangunan citra 

positif.3 

Media massa memiliki peranan penting dalam menyebarluaskan 

informasi. Pentingnya peranan itu membuat media massa menduduki tempat 

strategis sebagai sarana penyebarluasan informasi optimis bukan pesimis. 

Kecenderungan media massa menganggap isu-isu tertentu lebih penting 

dibandingkan isu-isu lainnya adalah bagian dari hasil proses gatekeeping dan 

menjadi agenda media. Dimana dalam komunikasi teori ini dikenal dengan 

teori agenda seting. Menurut McCombs dan DL Shaw mengatakan bahwa 

media tidaklah memiliki pengaruh yang sama terhadap khalayak.4 Jadi, apa 

yang yang dianggap penting medi, maka penting juga bagi masyarakat. 

Berita mengenai penipuan sejumlah jamaah umroh dan haji yang 

dilakukan oleh First Travel juga mempengaruhi para pembaca dan sekaligus 

mampu mempengaruhi publik ketika berita itu sudah lama kemudian 

diberitakan kembali ketika ada informasi baru. Teks lengkap dari berita tidak 

selalu tentang peristiwa terbaru seringkali paragraf pertama dan beberapa 

paragraf selanjutnya memuat fakta dan opini yang membuat beeita lama 

                                                             
3 Syafiul Hadi, Korban Penipuan Umroh First Travel Ancam Kerahkan 10 Ribu Orang, hlm.1 
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Surabaya: Kencana,  2009), hlm. 285 
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menjadi baru kembali. Sebuah peristiwa yang terjadi sebulan lalu atau bahkan 

setahun lalu mungkin akan menjadi berita jika ia baru saja diungkap.5 

Kasus penipuan dan penggelapan dana jamaah haji dan umroh yang 

dilakukan oleh biro First Travel langsung menjadi bahan pembicaraan 

masyarakat. Hampir semua media tanah air berbondong–bondong 

memberitakan kasus penipuan tersebut, seperti Merdeka.com yang 

memberitakan pemberitaan First Travel dengan judul “First Travel, Kasus 

Penipuan Menghebohkan di 2017,” dan Tempo.co yang mengangkat berita 

First Travel dengan judul “First Travel Ditutup, 25 Ribu Jamaah Umroh 

Belum Diberangkatkan”. 

Tempo.co melihat kasus yang dialami oleh First Travel bahwa tidak 

hanya sekedar permainan atau penggelapan uang sehingga terjadi penipuan 

dan membuat kegagalan keberangkatan sejumlah jamaah umroh. Tetapi 

Tempo disini juga menduga bahwa perlakuan gaya hidup pemilik biro 

tersebut yaitu Andika Surachman dan istrinya Anniesa Hasibuan yang 

menjadi duduk perkara masalah tersebut. Misalnya dengan bukti mereka 

pernah jalan-jalan keliling Eropa Rp 8,6 miliar, membeli jam tangan merk 

Carl Bucheer Rp 200 juta, membeli cincin berlian seharga Rp 150 juta, tas 

mewah merk Gucci Rp 18 juta, merk Furla Rp 24 juta, dan merk Louis 

Vuitton Rp 30 juta, membeli jam tangan merk Carl Bucheer Rp 200 juta, 

                                                             
 5 Tom E. Rolnicki et. al, Pengantar Dasar Jurnalisme (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.2 
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membeli 16 unit mobil mewah, dan hal-hal kegiatan lain yang tidak 

berkepentingan terhadap First Travel sehingga menyebabkan puluhan ribu 

jamaah gagal berangkat umroh. 

TEMPO.CO, Depok– Pemilik dan pimpinan PT First Anugerah 

Karya Wisata atau First Travel menggunakan sebagian besar  uang 

milik 93.295 calon jemaah umroh untuk foya-foya dan aktivitas yang 

tidak berkaitan dengan umroh. “Aliran dana nasabah First Travel 

banyak digunakan untuk keperluan pribadi para terdakwa,” kata  

Ketua Tim JPU Heri Jerman.  Menurutnya, sejak sejak Januari 2015 

hingga Juni 2017, ketiga terdakwa berhasil menghimpun 93.295 calon 

jemaah dengan total jumlah uang Rp 1,3 triliun lebih. Namun baru 

29.985 jemaah yang diberangkatkan dengan rincian jamaah yang VIP 

16 orang, reguler 1.296 orang dan paket promo 2017 sebanyak 28.673 

orang. Sehingga masih ada 63.310 calon jemaah yang belum 

berangkat dengan total yang telah disetorkan sebanyak Rp 900 miliar 

lebih.6 
 

 TEMPO.CO, Jakarta- Satuan Tugas Waspada Investasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menutup jasa kegiatan usaha penyelenggara ibadah 

haji dan umroh, PT First Travel. Menurut Ketua Satgas Waspada 

Investasi OJK, Tongam L, First Travel dihentikan karena menawarkan 

promo yang harganya tak masuk akal. “Berdasarkan analisis kami serta 

pembahasan dengan First Travel dan Kementerian Agama, program ini 

tidak sesuai dengan harga terendah umroh. Menurut Kementrian 

Agama, biaya terendah sekitar US$ 1.600 atau sekitar Rp 22 juta,” kata 

Tongam saat dihubungi, sabtu 22 Juli 2017.7 
 

Dalam kasus penipuan yang dilakukan First Travel, media massa 

dalam hal ini Tempo.co, secara tidak langsung ikut berpartisipasi dalam 

pembentukan opini yang berkembang di masyarakat. Pembentukan opini atas 

kasus ini bisa dilihat dari pemberitaan–pemberitaan yang dibuat oleh 

                                                             
6 https://metro.tempo.co/read/1062293/foya-foya-bos-first-travel-keliling-eropa-danbeli-

restoran(diakses pada tanggal 22 september 2017) 
7 http://bisnis.tempo.co/read/893525/promo-murah-tak-masuk-akal-jadi-penyebab-ditutupnya-

fisrt-travel#ZZDTBLbwTTlrqXKA.99  
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Tempo.co. Bagaimana Tempo menyajikan pemberitaan tersebut, dan 

bagaimana strategi wacana yang dijadikan pemberitaan yang dibuat oleh 

media tersebut juga penting untuk kita ketahui sebagai proses pembentukan 

wacana yang dilakukan Tempo pada kasus penipuan Jamaah Haji dan Umroh 

First Travel. Jadi, dari latar belakang masalah diatas, penulis mengambil judul 

skripsi tentang Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kasus Penipuan 

Jamaah Haji dan Umroh First Travel Pada Tempo.co 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka masalah pokok 

yang dibahas dalam proposal ini adalah: 

a. Bagaimana struktur wacana pemberitaan kasus penipuan jamaah haji 

dan umroh First Travel di Tempo.co? 

b. Bagaimana wacana yang dibentuk Tempo.co dalam pemberitaan kasus 

penipuan jamaah haji dan umroh First Travel? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka 

penelitian ini mempunyai beberapa tujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui struktur wacana tentang pemberitaan kasus 

penipuan jamaah haji dan umroh First Travel di Tempo.co 

2. Untuk mengetahui bentuk pemberitaan penipuan jamaah haji dan 

umroh First Travel pada Tempo.co 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penulis berharap penelitian ini bermanfaat untuk mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Pekalongan khususnya bagi mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, untuk meningkatkan 

pengetahuan seputar Analisis Wacana Kritis. Serta dapat menjadi bahan 

referensi yang dapat digunakan oleh Mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

islam dan Fakultas Ushuludin dan Dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 

dalam menambahkan sumber informasi yang dapat memberikan manfaat 

bagi praktisi atau pekerja media maupun para peneliti. Serta dapat 

menghasilkan dampak positif  dan pengembangan bagi media massa, 

khususnya media cetak. 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Pada bagan kerangka berfikir diatas langkah pertama yaitu mengenai 

pemberitaan Penipuan First Travel yang di wacanakan Tempo.co. Bos First 

Travel Andika Surachman dan istrinya Anniesa Hasibuan ditangkap karena 

terlibat kasus penipuan kepada sejumlah jamaah haji dan umroh saat akan 

diberangkatkan. Langkah kedua dari bagan tersebut yaitu proses analisis 

wacana, yang dilakukan dengan menggunakan analisis wacana milik Van 

Dijk, dalam analisis wacana milik Van Dijk terdiri dari 3 elemen, yaitu Teks, 

Kognisi Sosial, dan Analisis Sosial. Dari tiga elemen tersebut peneliti akan 

Pemberitaan 

Penipuan Jamaah 

Haji dan Umroh First 

Travel di Tempo.co 

 

Analisis Wacana 

Van Dijk 

Input 

Proses 

Elemen Van Dijk 

1. Teks 

2. Kognisi Sosioal 

3. Analisis Sosial 

Hasil Analisis Wacana 

Kritis Pemberitaan 

Penipuan Jamaah Haji 

dan Umroh First 

Travel di Tempo.co 

Output 
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mencoba menganalisis pemberitaan penipuan biro haji dan umroh First Travel 

di Tempo.co dengan menggunakan ketiga elemen, Analisis Wacana milik Van 

Dijk tidak semata hanya menganalisis teks semata, namun Van Dijk juga 

melihat bagaiamana struktur sosial, dan bagaimana kognisi/pikiran dan 

kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Langkah 

ketiga dari bagan di atas yaitu Output, yaitu hasil dari analisis wacana 

pemberitaan penipuan jamaah haji dan umroh First Travel di Tempo.co untuk 

mengetahui bentuk dan struktur wacana. 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum peneliti memaparkan analisis dalam penelitian, ada beberapa 

literatur penelitian mengenai analisis wacana sebagai bahan perbandingan dan 

referensi. Penelitian yang akan dilakukan harus berdasarkan pada hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan. Beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan antara lain: 

Pertama, berdasarkan penelitian dari hasil skripsi dengan judul “Analisis 

Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum (Studi di Harian 

Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar)” disusun oleh Muhammad Imran 

Irwan (50500110030) dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 

Makassar, dalam hal ini penulis menunjukan hasil penelitian yang diperoleh 

oleh Muhammad Imran Irwan yaitu dengan menggunakan metode peneitian 

kualitatif. Dalam menggunakan dua obyek atau sudut pandang yang dilakukan 
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sumber oleh peneliti yaitu di Harian Tribun Timur membedakan hasil 

pemberitaan terkait Anas Urbaningrum dengan Koran Sindo.  

Kedua, berdasarkan penelitian dari hasil skripsi dengan judul “ Analisis 

Wacana Pada Pemberitaan Kasus Korupsi Jero Wacik Di Media Online 

Kompas.Com” disusun oleh Wahyu Nugraha (44113120037) dari Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta, dalam hal ini peneliti 

menggunakan bahan sumber atau referensi untuk mengambil dari berita 

tersebut yaitu dengan media berbasis online, serta menngunakan analisis 

wacana teori Teun Van Dijk dengan metode penelitian kualitatif. Peneliti hanya 

mengkrucu berita pada bagian Bulan tertentu saja yaitu September 2014. Media 

online memang lebih cepat dan mudah didapat dari pada media cetak seperti 

Koran atau Surat Kabar. 

Ketiga, berdasarkan penelitian dari hasil skripsi dengan judul “Analisis 

Wacana Pemberitaan Kasus Pembunuhan Yuyun Pada Surat Kabar Harian 

Republika Edisi 4-31 Mei 2016” disusun oleh Amin Aulawi (12210122) dari 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

peneliti menggunakan Analisis wacana Sara Mills dengan metode penelitian 

kualitatif dan hanya mengkrucut pada pembertiaan surat kabar harian Republika 

edisi 4-31 Mei 2016. Sementara itu, lebih mefokuskan ke pemberitaan tentang 

kasus pembunuhan Yuyun. 
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G. Kerangka Teori 

1. Teori Berita Media Massa 

Freda Morris dalam buku yang sama mengemukakan, “News is 

immediate, the important, the things that have impact on our lives”. 

Artinya, berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan 

dampak dalam kehidupan manusia. Dari definisi ini, ada tiga unsur pada 

sebuah berita yakni baru, penting dan berguna bagi manusia. Berita 

memang tidak sekedar mengandung sesuatu yang aneh, tetapi juga baru, 

penting dan berguna bagi pemirsa.8 

Sesungguhnya berita-berita yang dimuat diberbagai media itu 

mengandung informasi yang sangat kaya. Untuk mengejar ketertinggalan 

negara-negara berkembang para pakar pernah memperkenalkan 

“jurnalistik pembangunan” atau komunikasi pembangunan. Jurnalistik 

pembangunan menitikberatkan penyebarluasan informasi pada upaya 

untuk mengubah karakter masyarakat tradisional menjadi terbuka terhadap 

pembaruan (agent of social change). Itu sebabnya ada pakar yang 

menyambut pers sebagai agen perubahan.9 

Definisi berita adalah mudah untuk dimengerti mengapa presiden 

yang bermain golf lantas menjadi berita, namun ini adalah salah satu saja 

                                                             
8 Arifin S. Harahap, Televisi Teknik Memburu dan Menulis Berit, (Jakarta: PT indeks, 2007), 

hlm. 3 
9 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), hlm. 
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dari definisi berita yang lebih kompleks. Berita (news), berdasarkan 

definisinya, bukan berarti daftar “sesuatu yang selalu begini tatapi tidak 

pernah begitu”. Situasi dan perbedaan bisa mengubah sesuatu menjadi 

berita.10 

Untuk memahami berita, poin-poin berikut ini penting untuk 

diketahui, berita harus faktual, tetapi tidak semua fakta adalah berita, 

berita mungkin berupa opini, khususnya dari tokoh atau otoritas dibidang 

tertentu. Berita terutama adalah tentang orang, tentang apa yang mereka 

katakan dan lakukan, berita tidak selalu berupa laporan kejadian terkini, 

apa-apa yang merupakan berita penting bagi satu komunitas atau 

universitas mungkin tidak penting atau kurang penting atau bahkan tidak 

punya nilai berita bagi komunitas atau universitas lain, apa-apa yang yang 

menjadi berita di satu komunitas atau universitas mungkin juga 

merupakan berita bagi setiap komunitas atau universitas lainnya, apa-apa 

yang hari ini menjadi berita sering kali sudah bukan berita lagi keesokan 

harinya, apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu dianggap 

berita pula oleh orang lain, dua faktor yang penting bagi berita, daya tarik  

dan arti penting, tidak selalu sinonim.  

Kadang-kadang sebuah berita yang menempati tempat utama 

dikoran atau televisi atau radio seringkali tidak amat penting bagi 

kebanyakan pembaca atau pendengar. Namun, editor memutuskan untuk 

                                                             
10 Tom E. Rolnicki et. al, Pengantar Dasar Jurnalisme , hlm.1 
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mengutamakan berita tersebut karena berita itu memiliki karakteristik 

unik, dan terkadang mengandung konflik. Misalnya, berita tentang 

penyelamatan pendaki gunung yang tersesat di Gunung Semeru mungkin 

tidak penting tidak bagi kebanyakan pembaca atau pendengar/pemirsa, 

namun berita itu menarik bagi banyak orang karena menggambarkan 

situasi perjuangan manusia melawan alam. Ketika hendak merencanakan 

lead berita atau teras berita, editor semua media akan mempertimbangkan 

baik itu arti pentingnya maupun daya tariknya dan kemudian memilih 

berita yang mengandung kedua unsur itu untuk dimuat atau ditayangkan 

pada tempat utama dalam berita.11  

Media adalah pesan atau (the medium is the message) merupakan 

pemikiran yang dikemukakan oleh Marshall McLuhan. Melalui 

pemikirannya itu McLuhan ingin menyampaikan bahwa pesan yang 

disampaikan media tidaklah lebih penting dari media atau saluran 

komunikasi yang digunakan pesan untuk sampai kepada penerimanya atau 

khalayak. Dengan kata lain, menjelaskan lagi bahwa media atau saluran 

komunikasi memiliki kekuatan dan memberikan pengaruh kapada 

masyarakat dan bukan isi pesannya.12 

 

 

                                                             
11 Tom E. Rolnicki et, al. Pengantar Dasar Jurnalisme, hlm. 2 

 12 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa  (Jakarta: Kencana,2013), hlm. 493 
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2. Teori Wacana Model Teun A Van Dijk 

Wacana model Teun A. Van Dijk adalah model analisis wacana 

yang paling sering digunakan. Dalam dimensi teks yang diteliti adalah 

bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 

menegaskan suatu tema tertentu. Inti analisis Van Dijk adalah 

menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut kedalam satu kesatuan 

analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks 

dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. 

Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang 

melibatkan kognisi individu dari wartawan.  

Pada level ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana suatu teks 

diproduksi oleh individu atau kelompok pembuat teks. Cara memandang 

atau melihat suatu realita sosial itu yang melahirkan teks tertentu. 

Sedangkan aspek ketiga, konteks mempelajari bangunan wacana yang 

berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis sosial Van 

Dijk melihat bagaimana teks itu dihubungkan lebih jauh dengan yang 

berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana. 

Penelitian ini menggunakan analisis tekstual yang memusatkan 

perhatian hanya pada teks. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah 

struktur teks. Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik 

tentang kosakata, kalimat, proposisi dan paragraf untuk menjelaskan dan 

memaknai suatu teks. Eriyanto menjelaskan bahwa analisis Van Dijk 
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disini menghubungkan analisis tekstual yang memusatkan perhatian 

melulu pada teks ke arah analisis yang lebih komprehensif bagaimana teks 

berita itu diproduksi baik dalam hubungan dengan individu maupun 

masyarakat.  

Level teks Van Dijk melihat teks terdiri dari beberapa struktur 

yang masing-masing saling berkaitan. Ia membaginya ke dalam tiga 

tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global dari 

suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 

dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, superstruktur, ini merupakan 

struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks. Ketiga, 

struktur mikro adalah makna wacana yang dapat di amati dari bagian kecil 

suatu teks yakni kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase dan gambar.13 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif teks dengan 

menggunakan analisis wacana kritis. Menurut Sugiyono, metode kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. Generalisasi dalam 

penelitian kualitatif dinamakan transferability, artinya hasil penelitian 

tersebut dapat digunakan ditempat lain, manakala tempat tersebut 

                                                             
 13 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 581  
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memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda. Melalui analisis wacana 

kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga 

bagaimana pesan itu disampaikan. Metode ini merupakan tahap paling 

penting dari sebuah penelitian karena peneliti akan menyimpulkan hasil 

penelitiannya dari metode tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu merupakan data yang tidak dalam bentuk 

angka. Sebagai sebuah kegiatan penelitian ilmiah, maka data-data 

kualitatif akan lebih baik bersumber dari orang-orang yang memang 

memiliki kapabilitas terkait data, atau dari lembaga-lembaga yang 

langsung terkait dengan kegiatan penelitian.14 Penelitian ini lebih fokus 

terhadap analisis wacana berita terhadap kasus penipuan jamaah haji dan 

umroh First Travel pada Tempo.co. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Jalaluddin Rakhmat adalah lembaga 

atau orang-orang yang sedang diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 

Tempo.co. Sedangkan objek penelitian ini adalah wacana pemberitaan 

kasus penipuan jamaah haji dan umroh First Travel pada Tempo.co. 

 

 

                                                             
14 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm.50 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pengumpulan dokumentasi berita pada Tempo.co dan studi pustaka. Ada 

dua sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian, yaitu data 

primer dan data sekunder :  

a. Data Primer 

Data primer diperoleh peneliti dari teks berita kasus penipuan jamaah 

haji dan umroh First Travel pada Tempo.co edisi 20 Agustus 2017 – 31 

Agustus 2017. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang digunakan peneliti. Sumber 

data ini berkaitan dengan teori-teori seperti buku, artikel, jurnal, majalah 

serta data pendukung analisis dalam penelitian.  

5.   Metode Analisis Data 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Analisis Wacana Teks Media yang diperkenalkan oleh Teun A. Van Dijk. 

Model analisis tersebut merupakan model analisis yang paling banyak 

digunakan, yang dikenal dengan istilah “Kognisi Sosial”. Hal ini 

kemungkinan karena Van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana 

sehingga bisa di dayagunakan dan dapat dipakai secara praktis. Eriyanto 

menjabarkan penelitian wacana menurut Teun A Van Dijk, tidak cukup 

hanya didasarkan pada analisa atas teks semata, karena teks hanya hasil 
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dari suatu praktik produksi yang juga harus diamati. Perlu diketahui pula 

bagaimana suatu teks di produksi, sehingga memperoleh suatu 

pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. 

Dalam menganalisa data, peneliti melakukan beberapa tahap, 

yaitu peneliti mengumpulkan semua data yang akan diteliti sebagai bahan 

analisa, kemudian menentukan kategorisasi, fokus penelitian dengan 

menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. Peneliti setelah itu akan 

mengungkap struktur teks berita sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah ditetapkan yaitu dengan model wacana Teun A. Van Dijk, yakni 

melihat praktik pemakaian bahasa dari struktur teks. 

I. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman judul, halaman 

pernyataan, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, 

abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.Untuk memudahkan pemahama 

mengenai sistematika penulisan dari penelitian ini secara keseluruhan, maka 

penulis membaginya ke dalam lima bab: 

Bab I Pendahuluan, meliputi Latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Tinjauan pustaka, Metode penelitian, 

Sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, Pembahasan ini dibagi ke dalam empat sub. Sub 

pertama membahas mengenai Analisis Wacana Kritis, sub kedua pembahasan 

mengenai Berita, sub ketiga nilai-nilai dalam berita. 
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Bab III Gambaran Umum Tempo.co, pada bab ini penulis melampirkan profil 

Tempo.co, sejarah Tempo.co, Reward Tempo.co, Visi dan Misi. 

Bab IV Analisis Wacana Pemberitaan First Travel. Berisi wacana yang 

dibentuk teks berita kasus First Travel Pemberitaan Kasus Penipuan Jamaah 

Haji dan Umroh  pada Tempo.co. Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan analisis wacana model Teun A Van Dijk. 

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menjelaskan dan menganalisis data pada berita 

pemberitaan penipuan jamaah umroh First Travel yang di bentuk 

Tempo.co dan struktur wacana dengan menggunakan analisis wacana 

kritis Van Dijk. Maka pada bab penutup ini peneliti mengambil 

kesimpulan dari rumusan masalah sebelumnya, yaitu bahawa media 

Tempo.co menyajikan beragam berita mengenai First Travel tidak hanya 

sekedar adanya skema ponzi, melainkan juga ikut mendalami lebih jauh 

siapa dibalik pemilik biro First Travel tersebut dengan mengetahui 

bagaimana perilaku semasa hidupnya seperti berita peneliti jelaskan diatas. 

Peneliti menemukan bahwa dalam pemberitaan tersebut ada indikator lain 

dalam penipuan oleh jamaah, yakni perilaku pemilik biro tersebut  sering 

melakukan foya-foya, gaya hidup yang berlebihan dan menjadi perilaku 

konsumtif yang tidak ada kaitannya dengan First Travel. 

1. Struktur wacana dalam pemberitaan penipuan jamaah First Travel 

dengan menggunakan analisis wacana Van Dijk yaitu: 

a. Superstruktur skematik dalam pemberitaan penipuan jamaah haji dan 

umroh yang dilakukan oleh PT First Travel pada Tempo.co, peneliti 

melihat beberapa hal yang dibuat skema oleh media Tempo.co untuk 

menunjukkan adanya penyebab faktor lain terkait penipuan yang 
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dilakukan oleh bos Andika Surachman dan Anniesa Hasibuan. 

Misalnya, pada tanggal 30 Agustus 2017. 

b. Struktur mikro semantik pada pemberitaan yang dituliskan oleh 

Tempo.co memberikan arti pada keseluruhan berita bahwa pada level 

semantik diberikan latar yang menimbulkan detil dan maksud 

pemberitaan penipuan jamaah umroh First Travel menekankan bahwa 

ada indikator lain dibalik penipuan kepada para jamaah haji dan 

umroh. 

c. Struktur mikro sintaksis yang ada pada pemberitaan selalu 

menampilkan berita dalam bentuk kalimat aktif dan keseluruhan 

sentral kalimat aktif ini menempatakan pada saat mengambarkan 

pemilik First Travel Anniesa Hasibuat memperagakan busananya. 

d. Struktur mikro stilistik pada berita Tempo.co tidak banyak pemilihan 

kata yang digunakan dalam memberitakan penipuan jamaah haji dan 

umroh First Travel. Setelah dilakukan analisis, peneliti menemukan 

beberapa pilihan kata yang digunakan seperti “menampik” yang 

bermakna menolak atau tidak bersedia menjawab pertanyaan..  

e. Struktur mikro retoris pada pemberitaan penipuan jamaah haji dan 

umroh First Travel ditemui pada berita ketiga yang menyebutkan 

“Bergelimang Harta”, penggunaan kiasan tersebut diatas ditujukan 

pada pemilik First Travel tang berarti penuh dengan kekayaan.  
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2. Setelah peneliti melakukan analisis berdasarkan teks berita dengan 

menggunakan model Van Dijk maka struktur wacana yang dibentuk dalam 

pemberitaan kasus First Travel pada Tempo.co yaitu: 

a. Media Tempo.co menyajikan beragam berita mengenai First Travel 

tidak hanya sekedar adanya skema Ponzi penggelapan uang, melainkan 

juga ikut mendalami lebih jauh siapa dibalik pemilik biro First Travel 

tersebut dengan mengetahui bagaimana perilaku semasa hidupnya 

seperti berita peneliti jelaskan diatas.  

b. Peneliti menemukan bahwa dalam pemberitaan tersebut ada indikator 

lain dalam penipuan oleh jamaah, yakni perilaku pemilik biro tersebut  

sering melakukan foya-foya, gaya hidup yang berlebihan dan menjadi 

perilaku konsumtif yang tidak ada kaitannya dengan First Travel. 

B. Saran 

Sebagai media penyebaran informasi, Tempo.co disarankan 

mampu menyajikan berita atau informasi yang berimbang dan modern. 

Penyajian berita tentang feature harus menggunakan bahasa yang lebih 

santai dan ringan agar pembaca tidak cepat bosan dan dimuat dalam harian 

yang sama. Tempo.co seharusnya mampu menjadi media yang 

merepresentasikan kritik sosial terhadap suatu persoalan dengan tidak 

ragu-ragu dalam memberitakan dalam perihal feature, depth news dan lain 

sebagainya. Pemberitaan Tempo.co diharapkan tidak cenderung pada salah 

satu pihak saja, melainkan harus menjadi informasi terbuka yang dapat 
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menginspirasi masyarakat dan memberitakan kebenaran seperti ideologi 

yang ditanamkan oleh para pendirinya.  
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LAMPIRAN 
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